


APA & BAGAIMANA

PENELITIAN TINDAKAN KELAS

Oleh:

Munawar Rahmat
(Sekjen DPP ADPISI)

DEWAN PIMPINAN PUSAT

ASOSIASI DOSEN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM INDONESIA

AMBON, Agustus 2008



SEKILAS ttg PTK

Apa dan bagaimanakah penelitian tindakan, perhatikan uraian berikut:

 Action Research is a participatory, democratic process with concerned with
developing practical knowing in the pursuit of worth while human purpose,
grounded in a participatory worldview which human purposes, grounded in a
participatory world view which we believe is emerging at this historical moment.
It sees to bring together action and reflection, theory and practice, with
participation with others, in the pursuit of practical solution to issues of pressing
concern to people, and more generally the flourishing of individual persons and
their community. (Hilary Bradbury and Peter Reason, 2001: 2) .

 So action research is about working towards practical outcomes, and also about
creating new forms of understanding, since action without reflection and
understanding is blind, just as theory without action is meaningless.

 Action research is only possible with, for and by persons and communities,
ideally involving all stakeholders both in the questioning and sense making that
i n fo r ms t h e r e s e a r c h , a n d i n t h e a c t i o n wh i c h i t s i s fo c u s .



KENAPA PTK, tidak SURVEY?

Apa kelebihan Action Research dibanding Survey, 
sebagai berikut:

– Setidaknya ada dua aspek yang menyebabkan 
metode survei kurang dapat dipakai: Pertama, 
masyarakat cenderung dijadikan obyek dan 
kurang terl;ibat dalam merumuskan masalah 
dan penyusunan kebijakan (Fernandes dan 
tandon, 1993: 9); dan kedua, dalam penerapan 
kebijakan, masyarakat hanya sebagai orang 
yang menerima bukan sebagai pelaku dan 
pelaksana, sehingga acapkali kebijakan kurang 
dipahami dan kurang dpat diterima masyarakat.



KENAPA PTK, tidak SURVEY?

Oleh karena itu diperlukan metode 
alternatif yang memenuhi kriteria berikut: 

 Pertama, berusaha menutupi kelemahan itu 
dengan merumuskan  permasalahan atas 
dasar masalah yang langsung dirasakan oleh 
masyarakat. 

 Kedua, pendekatan dirancang berdasarkan 
kesepakatan antara masyrakat dengan 
peneliti. 



KENAPA PTK, tidak SURVEY?

 Ketiga, hasil penelitian tidak hanya 
bermanfaat bagi si peneliti tetapi juga 
masyarakat. Perubahan situasi, 
meningkatnya pengetahuan dan kemampuan 
masyarakat dalam memahami dan 
mengubah serta kemampuan memecahkan 
masalah mereka atau mengubah situasi 
kehidupan mereka merupakan hasil yang 
diharapkan



ACTION RESEARCH
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PROSES ACTION RESEARCH

(Putaran I, Putaran II, dst)
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